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Abstract: This study aims to determine whether the application of group guidance can
increase the self-confidence of autistic students at school or not. This study uses experimental
research. This type of experimental research is Pre-Experimental Design (simulate
experiment) whose research model is One Group Pretest-Posttest Design. The population in
this study were all autistic students at the Bukittinggi Children's Potential Development
Foundation Autism Special School with a total of 27 students. While the sample in this study
is autistic students who have low self-confidence. The sampling method used was a purposive
sampling technique, and the instrument used was a Likert scale. While the prerequisite
analysis test used the normality test and the hypothesis used the Wilcoxon test in SPSS 20.
The results of the research that has been carried out show that there is a difference between
the pretest value and the posttest value. In the pretest scores, there are 10 autistic students in
the moderate category with a percentage of 100%. Meanwhile, after being given treatment in
the form of group guidance services, the posttest scores increased by 9 autistic students in the
high category with a percentage of 90%. From the statistical test results it can be seen that
the Z value is -2.807"b and Asymp. Sig. (2-tailed) is worth 0.005. Because the value of 0.005
is less than <0.05, it can be concluded that the "hypothesis is accepted™ means that there is a
difference between the results of autistic students' self-confidence for the pretest and post-test
so that it can be concluded that there is an effect of using group guidance methods on the
self-confidence of autistic students.

Keyword: Group Guidance, Self Confidence in Autistic Students

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan bimbingan kelompok
dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa autis di sekolah atau tidak. Penelitian ini
menggunakan penelitian eksperimen. Jenis penelitian eksperimen ini adalah Pre-
Experimental Design (eksperimen pura-pura) yang model penelitiannya yaitu One Group
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Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa autis yang ada di
Sekolah Luar Biaya Autisma Yayasan Pengembangan Potensi Anak Bukittinggi dengan
jumlah siswa sebanyak 27 orang. Sedangkan sampel dalam penelitian ini yaitu siswa autis
yang mempunyai rasa kepercayaan diri yang tergolong rendah. Cara pengambilan sampel
yang digunakan yaitu dengan teknik Purposive Sampling, dan instrumen yang digunakan
berupa Skala Likert. Sedangkan uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan
hipotesis menggunakan Uji Wilcoxon dalam SPSS 20. Hasil penelitian yang telah
dilaksanakan dapat diketahui bahwa adanya perbedaan antara nilai pretest dan nilai posttest.
Pada nilai pretest terdapat 10 siswa autis dalam kategori sedang dengan persentase 100%.
Sementara itu, setelah diberi perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok, maka nilai
posttest mengalami peningkatan sebanyak 9 siswa autis dalam kategori tinggi dengan
persentase 90%. Dari hasil tes statistic dapat diketahui bahwa nilai Z -2,807° dan Asymp.
Sig. (2-tailed) bernilai 0,005. Karena nilai 0,005 lebih kecil dari < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa “hipotesis diterima” artinya ada perbedaan antara hasil kepercayaan diri
siswa autis untuk pretest dan posttes sehingga bisa disimpulkan bahwa ada pengaruh
penggunaan metode bimbingan kelompok terhadap kepercayaan diri siswa autis.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Kepercayaan Diri Siswa Autis.

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang semakin maju dapat mengakibatkan sesuatu hal yang
positif dan juga negatif. Seperti contoh akibat positifnya yaitu dapat menghubungkan orang
di seluruh dunia serta dapat memajukan dunia pendidikan. Sementara perkembangan zaman
yang semakin maju dapat berakibat negatif seperti munculnya berbagai macam masalah
seperti dalam masalah pendidikan misalnya banyak siswa yang mencontek saat mengerjakan
tugas sekolah, hubungan dalam bersosial, hubungan antar keluarga, pengangguran dimana-
mana dan masih banyak yang lainnya. Berhubungan dengan adanya masalah pendidikan,
maka pemerintah melakukan tindak lanjut dengan mengeluarkan Undang-Undang Nomor 20
pada tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional terdapat pada Pasal 1 Ayat 1 Undang-
Undang Nomor 30/2003 yang menyatakan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujukan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dapat
mencerminkan bahwa bimbingan dan konseling termasuk pada salah satu komponen
pendidikan di Indonesia. Layanan bimbingan dan konseling semakin dikenal di wilayah
masyarakat terutama di sekolah-sekolah. Bimbingan ditujukan demi membantu para siswa
untuk meraih penyesuaian diri dalam hidupnya. Sedangkan konseling ditujukan agar siswa
dapat mengenal dan menerima diri sendiri secara nyata dalam proses menyesuaikan diri
dengan lingkungan. Selain itu, konseling juga bertujuan untuk merubah dan mengatasi
kualitas negatif yang ada pada diri seseorang, menonjolkan kualitas yang positif, dan
mewujudkan kesehatan mental. Di dalam bimbingan dan konseling terdapat salah satu
layanan yaitu layanan bimbingan kelompok yang membahas banyak hal yang bermanfaat
untuk perkembangan atau pemecahan masalah individu yang menjadi anggota dalam kegiatan
kelompok. Menurut Dewa Ketut Sukardi dalam M. Fatchurahman dan Bulkani, layanan
bimbingan dapat berfungsi pencegahan artinya usaha pencegahan terhadap timbulnya
masalah. Layanan bimbingan kelompok juga bisa digunakan dalam upaya meningkatkan
kepercayaan diri siswa di sekolah.
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Kepercayaan diri merupakan salah satu kunci dari keberhasilan peserta didik.
Kepercayaan diri dapat memberikan kekuatan yang diperlukan seseorang untuk termotivasi
dalam setiap menghadapi rintangan. Oleh karena itu, kepercayaan diri yang sehat sangat
berperan dalam sebuah proses keberhasilan. Bimbingan dan konseling juga dapat diberikan di
sekolah luar biasa yaitu kepada siswa-siswa yang berkebutuhan khusus misalnya pada siswa
autis yang dapat digunakan untuk meningkatkan rasa kepercayaan dirinya.

Autis merupakan gangguan komunikasi kompleks yang membuat dirinya tidak bisa
membentuk hubungan sosial dan komunikasi dengan normal. Jika semakin tinggi rasa
percaya diri individu maka semakin mudah individu tersebut menghadapi tantangan dalam
hidupnya terutama untuk siswa berkebutuhan khusus seperti autis. Kepercayaan diri siswa
autis dapat ditingkatkan dengan cara orang tua, lingkungan sekolah seperti guru-guru dan
temannya, serta lingkungan tempat tinggalnya menerima keadaan diri yang ia miliki. Autis
dapat diklasifikasikan kedalam tiga bagian, yaitu autis ringan, autis sedang, dan autis berat.

Menurut pendapat Mishra dan Singh (dalam Rizki Ulfiyanti) menyatakan bahwa
seorang autis yang berkelainan fisik memiliki kepercayaan diri yang rendah. Perbedaan yang
ada pada seorang autis dapat membuat kurangnya rasa percaya diri dalam berinteraksi dengan
dunia luar, dan merasa takut ditolak pada lingkungan yang tidak bisa menerima kehadirannya
sehingga siswa autis tidak dapat bergaul dengan masyarakat.

Dilihat dari hasil penelitian Kuswanto menyatakan bahwa “layanan bimbingan
kelompok berpengaruh positif terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa”. Hal ini
menunjukkan bahwasanya bimbingan kelompok adalah salah satu layanan didalam
bimbingan dan konseling yang dapat memberi dampak pada siswa yang berkaitan dengan
kepercayaan diri. Menurut lis Susilawati, pelaksanaan bimbingan kelompok juga mampu
memberikan pemahaman dan reaksi positif pada siswa autis di sekolah luar biasa agar dapat
menerima diri dan belajar menghargai orang lain, serta lebih percaya diri di lingkungan
sekolah ataupun di lingkungan masyarakat. Prayitno dan Amti menyatakan bahwa bimbingan
kelompok yang ada di sekolah adalah pemberian informasi kepada kelompok siswa-siswa
guna membantu dalam menyusun rencana dan keputusan dengan tepat.

Dari hasil observasi dan wawancara penulis dengan Ibu Nurhidayah selaku kepala
Sekolah Luar Biasa Autisma Yayasan Pengembangan Potensi Anak Bukitinggi pada tanggal
19 Maret 2020, dapat diketahui bahwa sebelumnya belum pernah dilakukan penelitian pada
sekolah ini. Kepala sekolah juga menyampaikan bahwa siswa autis yang memiliki
kepercayaan diri yang rendah adalah siswa autis dalam kategori ringan. Kepala sekolah
menjelaskan berbagai macam tingkah yang dilakukan oleh siswa autis dalam kategori ringan
ini, seperti merasa takut saat bertemu dengan orang baru, mereka memiliki persepsi bahwa
setiap orang baru itu akan menyakitinya sehinggan siswa autis cenderung bersembunyi dan
menyendiri. Ada juga siswa autis yang selalu ingin ditemani oleh orang tua atau salah satu
dari anggota keluarganya saat berada di sekolah, dikarenakan siswa autis akan merasa aman
dengan kehadiran orang terdekatnya tersebut.

Contoh lain kurangnya rasa kepercayaan diri siswa autis saat observasi pertama yang
penulis lakukan pada tanggal 19 Maret 2020 yaitu siswa autis kurang bisa menyelesaikan
masalah yang dihadapinya, misalnya siswa autis akan menangis dengan keras atau pergi
begitu saja ketika sedang bertengkar dengan temannya yang sama-sama autis. Kemudian
siswa autis di sekolah ini juga ada yang sulit jika diminta untuk membaca sebuah buku dan
tidak mau menjawab pertanyaan yang diberikan oleh gurunya ketika berada disekitar orang
banyak dikarenakan dia merasa malu jika didengar oleh orang yang ada disekitarnya
disebabkan siswa autis mengalami kesulitan untuk berbicara atau berkomunikasi.

Untuk pengembangan bahasa siswa autis dalam meningkatkan rasa percaya dirinya,
harus diawali dengan menerima siswa tersebut seperti apa adanya. Dalam program ini, kasih
sayang guru dan orang tua, jalinan persahabatan dan selalu mengikuti perkembangan siswa
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autis perlu dilakukan untuk mengembangkan komunikasi dalam upaya meningkatkan rasa
kepercayaan dirinya.

Berdasarkan fakta di lapangan, dapat diperoleh bahwa sangat diperlukan adanya peran
orang tua dan guru di dalam meningkatkan kepercayaan diri pada siswa autis ini. Hal ini
kemudian menjadikan peneliti tertarik melakukan penelitian dalam meningkatkan rasa
kepercayaan diri siswa autis di sekolah tersebut. Dari data dan hasil wawancara dengan
kepala sekolah dapat diketahui usia siswa autis yang ada di sekolah ini yaitu berkisar dari
umur 4 sampai 18 tahun. Umumnya orang tua siswa autis di Sekolah Luar Biasa yang
bersangkutan sudah menyadari adanya perbedaan antara perkembangan anaknya dengan anak
orang lain, tetapi kebanyakan orang tua menganggap itu hal yang biasa terjadi dan orang tua
tidak terlalu memikirkan hal tersebut sehingga orang tua baru yakin bahwa anaknya
mengalami autis yaitu dari umur sekitar 4 tahun atau sebelum masuk sekolah.

Dalam pemberian bantuan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa autis ini,
peneliti mencoba dengan menggunakan pendekatan melalui bimbingan kelompok, yang
nantinya diharapkan dapat membantu meningkatkan kepercayaan diri siswa autis di Sekolah
Luar Biasa Autisma Yayasan Pengembangan Potensi Anak Bukittinggi tersebut. Dari hasil
observasi dan wawancara inilah, maka tertariklah penulis untuk meneliti lebih jauh lagi
tentang bagaimana cara meningkatkan kepercayaan diri siswa autis di Sekolah Luar Biasa
Autisma Yayasan Pengembangan Potensi Anak Bukittingggi. Dari latar belakang diatas
kiranya menjadi satu hal yang sangat penting untuk dilakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Autis di
Sekolah Luar Biasa Autisma Yayasan Pengembangan Potensi Anak Bukittinggi”.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif eksperimen. Penelitian
kuantitatif eksperimen adalah penelitian dengan melakukan manipulasi, bertujuan untuk
mengetahui apa akibat manipulasi tersebut pada perilaku seseorang yang diamati. Contoh
manipulasi yang dilakukan seperti tindakan-tindakan tertentu terhadap kelompok, kemudian
sesudah itu dapat dilihat apa pengaruhnya. Penelitian eksperimen ini dilakukan agar
mengetahui efek apa yang akan ditimbulkan oleh perlakuan yang diberikan oleh peneliti.

Pada penelitian ini, manipulasi akan dilakukan pada kegiatan layanan bimbingan
kelompok kemudian pengaruhnya akan dilihat setelah pelaksanaan kegiatan bimbingan
kelompok itu, sementara pengukurannya dapat dilakukan sebelum ataupun sesudah kegiatan
layanan bimbingan kelompok diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan layanan bimbingan
kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa autis di Sekolah Luar Biasa Autisma
Yayasan Pengembangan Potensi Anak Bukittinggi, dapat diketahui bahwa kepercayaan diri
siswa autis meningkat setelah mendapatkan bimbingan kelompok dibandingkan dengan
sebelum diberikan perlakuan. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretest yang mana terdapat 10
frekuensi dalam kategori sedang dengan persentase 100%. Ini menunjukkan bahwa
kepercayaan diri yang dimiliki siswa autis masih kurang dan bisa ditingkatkan. Bimbingan
kelompok diperkiraan dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa autis, karena didalam
pelaksanaan bimbingan kelompok tidak hanya bertujuan untuk memecahkan masalah tetapi
juga untuk mencerahkan persoalan serta untuk pengembangan pribadi. Pengembangan
pribadi tersebut diantaranya adalah mengembangkan pengertian terhadap diri sendiri dan
orang lain, mengembangkan kesadaran tentang diri dan orang lain, serta mengembangkan
pandangan baru tentang hubungan antara manusia. Apabila tujuan tersebut tercapai, maka
dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa.
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Setelah siswa autis diberikan layanan bimbingan kelompok, dapat diketahui hasil
posttest terdapat 9 frekuensi dalam kategori tinggi dengan persentase 90%, dan terdapat 1
frekuensi dalam kategori sangat tinggi dengan persentase 10%. Artinya, ada peningkatan
kepercayaan diri siswa autis setelah diberikan perlakuan berupa bimbingan kelompok.
Menurut lis Susilawati, pelaksanaan bimbingan kelompok juga mampu memberikan
pemahaman dan reaksi positif pada siswa autis di sekolah luar biasa agar dapat menerima diri
dan belajar menghargai orang lain, serta lebih percaya diri di lingkungan sekolah ataupun di
lingkungan masyarakat. Maka dapat peneliti simpulkan bahwa kepercayaan diri siswa autis
meningkat setelah diberikan perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok Hal ini dapat
dilihat pada tabel pretest dan postest, yang mana pada tabel pretest diketahui bahwa 10 siswa
autis termasuk kedalam kategori sedang, sementara pada tabel postest diketahui 9 orang
siswa autis termasuk kedalam kategori tinggi dan 1 orang termasuk kedalam kategori sangat
tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri siswa autis meningkat
setelah diberikan perlakuan berupa bimbingan kelompok.

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan Uji Wilcoxon didapatkan hasil Negative
Ranks atau selisih (negatif) antara hasil kepercayaan diri pretest dan posttest adalah 0, baik
pada nilai N, Mean Rank, maupun Sum Rank. Nilai 0 ini menunjukkan tidak ada penurunan
atau pengurangan dari nilai pretest ke nilai posttest. Positif Ranks atau disebut juga selisih
(positif) antara hasil kepercayaan diri untuk pretest dan posttest. Disini terdapat 10 data
positif (N), artinya ke 10 siswa autis mengalami peningkatan kepercayaan diri dari hasil nilai
pretest ke nilai posttest. Mean Rank atau rata-rata meningkat 5,50. Sementara jumlah
Ranking positif atau Sum Of Rank yaitu sebesar 55,00. Ties merupakan kesamaan dari nilai
pretest dan posttest. Disini nilai Ties nya adalah 0, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada
nilai yang sama antara pretest dan posttest.

Berdasarkan output “Tes Statistics”, diketahui Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,005.
Karena nilai 0,005 lebih kecil dari < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ‘“hipotesis
diterima” artinya ada perbedaan antara hasil kepercayaan diri siswa autis untuk pretest dan
posttes sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode bimbingan kelompok
berpengaruh terhadap kepercayaan diri siswa autis. Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak. Artinya kepercayaan diri siswa autis di Sekolah Luar Biasa Autisma
Yayasan Pengembangan Potensi Anak Bukittinggi meningkat setelah diberikan perlakuan
berupa bimbingan kelompok, dan bimbingan kelompok efektif dalam meningkatkan
kepercayaan diri siswa autis.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa kepercayaan diri
adalah salah satu kunci dari keberhasilan peserta didik. Rendahnya kepercayaan diri akan
membuat seseorang kurang berani melakukan suatu kegiatan. Kepercayaan diri bisa memberi
kekuatan yang diperlukan oleh seseorang agar termotivasi dalam setiap menghadapi
rintangan. Dalam buku Born to Win dikatakan bahwa manusia lahir untuk menang, tetapi
sepanjang hidupnya, sebagai akibat dari masyarakat yang negatif, ia dikondisikan untuk
menjadi kalah. Oleh sebab itu, kepercayaan diri yang sehat sangat berperan dalam sebuah
proses keberhasilan. Salah satu cara yang dipandang mampu dalam membantu meningkatkan
kepercayaan diri adalah dengan layanan bimbingan kelompok.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa sebelum melakukan layanan
bimbingan kelompok diketahui kurang mempunyai bahkan tidak mempunyai kepercayaan
diri, seperti tidak berani mengambil keputusan dan menyampaikan pendapat didepan orang
banyak, tidak berani pada guru dan siswa lain. Maka setelah dilakukan bimbingan kelompok,
siswa diharapkan memiliki atau bahkan dapat meningkatkan kepercayaan dirinya dengan
optimal. Contohnya berani mengambil keputusan dan menyampaikan pendapat, berani
bertanya, dan lain sebagainya. Dengan adanya layanan bimbingan kelompok diharapkan bisa
membawa dampak positif terhadap siswa serta dapat meningkatkan rasa kepercayaan diri
siswa.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka dapat diketahui bahwa hasil pada
tabel pretest dari 10 siswa autis termasuk kedalam kategori sedang, sementara pada tabel
posttest diketahui 9 orang siswa autis termasuk kedalam kategori tinggi dan 1 orang termasuk
kedalam kategori sangat tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri
siswa autis meningkat setelah diberikan perlakuan berupa bimbingan kelompok. Berdasarkan
output “Tes Statistics”, dapat diketahui Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,005. Karena nilai
0,005 lebih kecil dari < 0,05 maka disimpulkan bahwa ‘“hipotesis diterima” artinya ada
perbedaan antara hasil kepercayaan diri siswa autis untuk pretest dan posttes, sehingga bisa
dikatakan bahwa ada pengaruh penggunaan metode bimbingan kelompok terhadap
kepercayaan diri siswa autis di Sekolah Luar Biasa Autisma Yayasan Pengembangan Potensi
Anak Bukittinggi.
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